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Konsep diri sangat dibutuhkan oleh remaja terutama pada remaja
penyandang disabilitas. Oleh karena itu konsep diri memberikan gambaran mental
setiap individu yang terdiri atas pengetahuan tentang diri individu. Tujuan
dilakukan penelitian ini ialah Bagaimana pengalaman remaja tunanetra dalam
mengembangkan konsep diri di SLB Dharma Asih Kraksaan Probolinggo dan apa
faktor-faktor yang memengaruhi konsep diri remaja penyandang tunanetra di SLB
Dharma Asih Kraksaan Probolinggo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
ada empat responden yang diambil berdasarkan karakteristik dan ktiteria tersebut.
Yaitu 3 remaja penyandang tunanetra dan 1 informan pendukung yaitu guru di
SLB Dharma Asih Kraksaan Probolinggo.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga responden memiliki
konsep diri yang berbeda-beda. Mengenai pengalaman remaja tunanetra dalam
mengembangkan konsep diri yaitu Subjek MA mengembangkan kemampuan
kepemimpinan dan berorganisasi, sementara subjek FZ dan NT memiliki
kemampuan akademik dalam menghitung, menghafal, dan membaca. Melalui
bimbingan guru dan kegiatan yang sesuai dengan kemampuan masing-masing
subjek, mereka mulai membangun konsep diri karena merasa memiliki nilai dan
kemampuan yang berharga mengenai pengalamannya. Namun juga ditemukan
lima faktor yang memengaruhi konsep diri remaja penyandang tunanetra, yaitu
penampilan diri, peran orang tua, faktor keluarga, teman sebaya, dan cita-cita.
ketiga subjek yang menjadi sampel penelitian memiliki pemahaman tentang diri
mereka sendiri, harapan yang jelas terhadap masa depan. Hal ini dikarenakan
mereka mendapatkan dukungan dari orang tua, keluarga, lingkungan, guru, dan
teman-teman mereka.
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ABSTRACT

Halimatus Sa’diyah, 2023 Patterns, Self-Concept in Adolescents with Visual
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Self-concept is needed by adolescents, especially adolescents with
disabilities. Therefore, self-concept provides a mental picture of each individual
consisting of knowledge about the individual self. The purpose of this study is how
the experience of blind adolescents in developing self-concept in SLB Dharma
Asih Kraksaan Probolinggo and what factors influence the self-concept of
adolescents with visual impairment in SLB Dharma Asih Kraksaan Probolinggo.

The method used in this study is a qualitative method with a
phenomenological approach. The data collection techniques used are observation,
interviews, and documentation. In this study there were four respondents taken
based on these characteristics and criteria. Namely teenagers with visual
impairments and teachers at Darma Asih Special School Kraksaan Probolinggo.

The results of this study showed that the three respondents had different
self-concepts. Regarding the experience of blind adolescents in developing self-
concept, the MA subjects develop leadership and organizational abilities, while
the FZ and NT subjects have academic abilities in counting, memorization, and
reading. Through teacher guidance and activities that are appropriate to the
abilities of each subject, they begin to build self-concept because they feel they
have valuable values and abilities regarding their experiences. However, five
factors also influenced the self-concept of adolescents with visual impairments,
namely self-appearance, parental roles, family factors, peers, and ideals. All three
subjects sampled had an understanding of themselves, clear expectations for the
future. This is because they get support from their parents, family, environment,
teachers, and friends.
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